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ABSTRACT
Fenomena resistensi terhadap antimikroba menuntut adanya penemuan dan pengembangan bahan alami sebagai antimikroba baru
yang lebih poten. Cacing tanah  (Lumbricus rubellus) merupakan bahan alam yang mengandung peptida antimikroba lumbricin-1
yang secara in vitro dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui konsentrasi hambat
minimum  (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) tepung cacing tanah (TCT) terhadap Methicilllin Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA). Penelitian ini merupakan penelitian Rancangan Acak Lengkap dengan metode dilusi tabung yang
terdiri dari 7 kelompok , yaitu 1 kelompok kontrol negatif, 1 kelompok kontrol positif, dan kelompok perlakuan yang terdiri dari
konsentrasi TCT 25 mg, 50 mg, 100 mg, 200 mg, dan 400 mg dalam 5 ml pelarut asam asetat dan asetonitril konsentrasi 1 %. Pada
kontrol negatif media NB dan kontrol positif yaitu Media NB dan suspensi bakteri. Konsentrasi hambat minimum (KHM) yaitu
didapatkan dari pengukuran absorbansi pada masing-masing suspensi uji dengan menggunakan spektrofotometer. Konsentrasi
bunuh minimum didapat dari perhitungan jumlah koloni yang tumbuh pada media NA. Hasilnya didapatkan bahwa KHM adalah
pada konsentrasi TCT 200 mg/ 5ml, dengan nilai absorban paling rendah. Pada KBM adalah jumlah koloni terkecil pada media NA,
yaitu pada konsentrasi TCT 200 mg/5ml. Berdasarkan analisis statistik dengan uji ANOVA dan uji beda Duncan pada CI 95%
didapatkan bahwa KHM dan KBM TCT terhadap MRSA adalah 200 mg/5 ml.
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